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DAFTAR WAWANCARA 
 

1. Jelaskan asal daerah? 

2. Sudah berapa lama anda merantau? 

3. Apakah anda mengetahui makna dan arti dari dimana tanah dipijak disitu 

langit dijunjung oleh masyarakat minang? 

4. Apakah anda setuju dengan peribahasa itu? dan menerapkannya selama 

merantau diluar kota? 

5. Apakah anda mengetahui sejarah munculnya peribahasa dimana tanah dipijak 

disitu langit dijunjung ini? 

6. Sejak kapan munculnya asal muasal komunikasi simbolik peribahasa dimana 

tanah dipijak disitu langit dijunjung ini? 

7. Apakah menurut anda komunikasi simbolik peribahasa dimana tanah dipijak 

disitu langit dijunjung oleh masyarakat minang apakah tepat dipraktikkan 

dimana saja? 

8. Apakah anda menjadi termotivasi untuk merantau karena dari komunikasi 

simbolik peribahasa dimana tanah dipijak disitu langit dijunjung oleh 

masyarakat minang? 

9. Menurut anda apa kelebihan dari komunikasi simbolik peribahasa dimana 

tanah dipijak disitu langit dijunjung oleh masyarakat minang? 

10. Menurut anda apa kekurangan komunikasi simbolik peribahasa dimana tanah 

dipijak disitu langit dijunjung oleh masyarakat minang? 

 

 

 



 

 

Hasil Wawancara Informan Kunci 
 

Informan Kunci 

Syamsirwan. BA 

No. Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 Jelaskan asal daerah? Maninjau 

2 Sudah berapa lama anda merantau? 20-30 tahun 

3 Apakah anda mengetahui makna 

dan arti dari dimana tanah dipijak 

disitu langit dijunjung oleh 

masyarakat minang? 

Ya, saya mengetahui, yang artinya 

menyesuaikan diri terhadap 

lingkungan tempt tinggal, sama 

sepreti dimana sumur digali disitu 

air diminum, maksudnya adalah 

dimana kita memijakkan kaki disitu 

kita harus menyesuaikan diri 

terhadap lingkungan sekitar kita, 

tetapi tidak semua dapat diserap 

bulat - bulat, apa yang tidak baik 

tidak perlu diikutin tetapi hanya 

perlu menghargai saja, sama seperti 

peribahasa dimana sumur digali 

disitu air diminum yang artinya 

adalah saat kita menggali sumur 

tentunya air yang kita pakai air yang 

layak untuk dipakai dan dikonsumsi 

saja tidak serta merta semuanya kita 



 

 

pakai tanpa memilah dan memilih 

air tersebut 

4 Apakah anda setuju dengan 

peribahasa itu? dan 

menerapkannya selama merantau 

diluar kota? 

Sangat setuju dan harus diterapkan 

5 Apakah anda mengetahui sejarah 

munculnya peribahasa dimana 

tanah dipijak disitu langit 

dijunjung ini? 

Itu tidak ada sejarahnya, dalam 

artian sejalan dengan bersamaan 

lahirnya minangkabau itu sendiri, 

peribahasa tersebut merupakan 

kepribadian orang minang yang 

sudah terkonsep dan menjadi 

kepribadian orang minang sendiri 

secara individu 

6 Sejak kapan munculnya asal 

muasal komunikasi simbolik 

peribahasa dimana tanah dipijak 

disitu langit dijunjung ini? 

Sejak awal lahirnya minangkabau, 

peribahasa tersebut sudah terkonsep 

menjadi kepribadian dalam diri 

orang minang itu sendiri 

7 Apakah menurut anda komunikasi 

simbolik peribahasa dimana tanah 

dipijak disitu langit dijunjung oleh 

masyarakat minang apakah tepat 

dipraktikkan dimana saja? 

Ya, sangat amat layak dan harus 

diterapkan dimana saja kita 

bertempat tinggal 

8 Apakah anda menjadi termotivasi Hal tersebut bukanlah sebuah 



 

 

untuk merantau karena dari 

komunikasi simbolik peribahasa 

dimana tanah dipijak disitu langit 

dijunjung oleh masyarakat 

minang? 

motivasi untuk merantau, melainkan 

memang sudah menjadi pegangan 

dasar untuk kita menyesuaikan diri 

dimana saja kita hidup dan 

bertempat tinggal di lingkungan 

daerah yang kita tempati 

9 Menurut anda apa kelebihan dari 

komunikasi simbolik peribahasa 

dimana tanah dipijak disitu langit 

dijunjung oleh masyarakat 

minang? 

Menjadikan kita lebih mudah 

berbaur di lingkungan tempat 

tinggal dan dihargai disana, kita 

juga tidak dikucilkan jika 

menerapkan peribahasa ini dalam 

diri dan kepribadian kita. Yang 

kedua kita lebih mudah bergaul dan 

mendapatkan teman 

10 Menurut anda apa kekurangan 

komunikasi simbolik peribahasa 

dimana tanah dipijak disitu langit 

dijunjung oleh masyarakat 

minang? 

Kekurangannya adalah sebagian 

orang masih salah atau keliru 

menginterpretasikan, dan atau juga 

memaknakan peribahasa tersebut, 

kekeliruan dalam mengkaji 

sehingga mendapatkan arti dan 

maksud yang berbeda dengan yang 

maksud aslinya 

 
 
 



 

 

Hasil Wawancara Informan Utama 
 

Informan Utama I 

Muslim 

No. Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 Jelaskan asal daerah? Kota Padang 

2 Sudah berapa lama anda 

merantau? 

15 Tahun 

3 Apakah anda mengetahui 

makna dan arti dari dimana 

tanah dipijak disitu langit 

dijunjung oleh masyarakat 

minang? 

Yang saya ketahui artinya yaitu 

dimanapun kita bertempat tinggal disitu 

lah kita mampu hidup dan berkembang. 

4 Apakah anda setuju dengan 

peribahasa itu? dan 

menerapkannya selama 

merantau diluar kota? 

Ya saya setuju, karena ini menjadi 

penyemangat masyarakat minang untuk 

keluar dari kampung halamannya, dan 

menunjukkan kualitas orang minang 

5 Apakah anda mengetahui 

sejarah munculnya peribahasa 

dimana tanah dipijak disitu 

langit dijunjung ini? 

Saya kurang tahu kapan munculnya 

peribahasa itu, tapi dari saya kecil saya 

sudah tidak asing dengan peribahasa itu 

6 Sejak kapan munculnya asal 

muasal komunikasi simbolik 

peribahasa dimana tanah 

dipijak disitu langit dijunjung 

Kurang tahu 



 

 

ini? 

7 Apakah menurut anda 

komunikasi simbolik 

peribahasa dimana tanah 

dipijak disitu langit dijunjung 

oleh masyarakat minang 

apakah tepat dipraktikkan 

dimana saja? 

Menurut saya bisa dipraktikkan dimana 

saja 

8 Apakah anda menjadi 

termotivasi untuk merantau 

karena dari komunikasi 

simbolik peribahasa dimana 

tanah dipijak disitu langit 

dijunjung oleh masyarakat 

minang? 

Saya termasuk orang yang termotivasi 

karena peribahasa ini, di usia muda saya 

sudah bercita – cita ingin keluar dari 

kampung halaman, dan dapat 

membahagiakan keluarga saya di 

kampung orang. 

9 Menurut anda apa kelebihan 

dari komunikasi simbolik 

peribahasa dimana tanah 

dipijak disitu langit dijunjung 

oleh masyarakat minang? 

Kelebihannya jadi memiliki mental 

yang lebih siap untuk beradaptasi 

dimanapun 

10 Menurut anda apa kekurangan 

komunikasi simbolik 

peribahasa dimana tanah 

dipijak disitu langit dijunjung 

Kekurangan dari peribahasa ini yaitu 

masih banyaknya ketidakpahaman akan 

hal makna dari peribahasa ini, masih 

banyaknya masyarakat minang yang 



 

 

oleh masyarakat minang? merantau belum memiliki kesiapan  

untuk merantau tetapi nekat juga 

merantau, seharusnya mereka lebih 

mempersiapkan diri nya lagi. 

Informan Utama II 

Andika 

No. Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 Jelaskan asal daerah? Padang Pariaman 

2 Sudah berapa lama anda 

merantau? 

4 Tahun 

3 Apakah anda mengetahui 

makna dan arti dari dimana 

tanah dipijak disitu langit 

dijunjung oleh masyarakat 

minang? 

Tau, artinya dimana kita berada berarti 

kita harus menghormati adat istiadat di 

daerah tersebut 

4 Apakah anda setuju dengan 

peribahasa itu? dan 

menerapkannya selama 

merantau diluar kota? 

Iya, saya setuju, karena ini mengajarkan 

kita untuk lebih mandiri dan 

mendapatkan banyak wawasan 

5 Apakah anda mengetahui 

sejarah munculnya peribahasa 

dimana tanah dipijak disitu 

langit dijunjung ini? 

Tidak tau 

6 Sejak kapan munculnya asal Dari saya kecil, saya sudah terbiasa 



 

 

muasal komunikasi simbolik 

peribahasa dimana tanah 

dipijak disitu langit dijunjung 

ini? 

mendengar peribahasa itu 

7 Apakah menurut anda 

komunikasi simbolik 

peribahasa dimana tanah 

dipijak disitu langit dijunjung 

oleh masyarakat minang 

apakah tepat dipraktikkan 

dimana saja? 

Iya tepat 

8 Apakah anda menjadi 

termotivasi untuk merantau 

karena dari komunikasi 

simbolik peribahasa dimana 

tanah dipijak disitu langit 

dijunjung oleh masyarakat 

minang? 

Saya biasa saja 

9 Menurut anda apa kelebihan 

dari komunikasi simbolik 

peribahasa dimana tanah 

dipijak disitu langit dijunjung 

oleh masyarakat minang? 

Kelebihannya mengajarkan kita untuk 

keluar dari kampung halaman, maka 

dari itu kita mendapatkan banyak 

wawasan dan relasi 

10 Menurut anda apa kekurangan Kekurangannya karena dari peribahasa 



 

 

komunikasi simbolik 

peribahasa dimana tanah 

dipijak disitu langit dijunjung 

oleh masyarakat minang? 

itu banyak yang jadi merantau, namun 

masih banyak belum siap seperti 

mental, financial, dan kemampuan 

beradaptasi. 

Hasil Wawancara Informan Tambahan 
 

Informan Tambahan I 

Wita 

No. Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 Jelaskan asal daerah? Bukit tinggi 

2 Sudah berapa lama anda 

merantau? 

23 Tahun dari tahun 2000 

3 Apakah anda mengetahui 

makna dan arti dari dimana 

tanah dipijak disitu langit 

dijunjung oleh masyarakat 

minang? 

Setau saya artinya dimanapun kita 

berada, kita harus tetap orang yang 

terbaik dilingkungan sekitar, memiliki 

kebermanfaatan bagi banyak orang. 

4 Apakah anda setuju dengan 

peribahasa itu? dan 

menerapkannya selama 

merantau diluar kota? 

Ya, saya setuju. Bisa juga di terapkan 

bagi anak – anak muda yang 

dikampung halaman sumatera barat, 

agar lebih melihat dunia lebih luas. 

5 Apakah anda mengetahui 

sejarah munculnya peribahasa 

dimana tanah dipijak disitu 

Tidak tau 



 

 

langit dijunjung ini? 

6 Sejak kapan munculnya asal 

muasal komunikasi simbolik 

peribahasa dimana tanah 

dipijak disitu langit dijunjung 

ini? 

Tidak tau 

7 Apakah menurut anda 

komunikasi simbolik 

peribahasa dimana tanah 

dipijak disitu langit dijunjung 

oleh masyarakat minang 

apakah tepat dipraktikkan 

dimana saja? 

Ya cocok untuk dipraktikan dimana 

saja, asalkan memiliki bekal yang baik 

untuk mampu beradaptasi untuk banyak 

orang. 

8 Apakah anda menjadi 

termotivasi untuk merantau 

karena dari komunikasi 

simbolik peribahasa dimana 

tanah dipijak disitu langit 

dijunjung oleh masyarakat 

minang? 

Tidak juga 

9 Menurut anda apa kelebihan 

dari komunikasi simbolik 

peribahasa dimana tanah 

dipijak disitu langit dijunjung 

Kelebihannya agar masyarakat yang 

berasal dari disumatera barat mampu 

terus menunjukkan kualitas dan 

kebermanfaat bagi banyak orang, 



 

 

oleh masyarakat minang? sehingga menciptakan persepsi 

masyarakat minang ini adalah 

masyarakat yang hebat – hebat dan luar 

biasa 

10 Menurut anda apa kekurangan 

komunikasi simbolik 

peribahasa dimana tanah 

dipijak disitu langit dijunjung 

oleh masyarakat minang? 

Kekurangannya masih adanya 

masyarakat dari sumatera barat yang 

belum memiliki bekal untuk merantau  

Informan Tambahan II 

 M Yusuf 

No. Daftar Pertanyaan Jawaban 

1 Jelaskan asal daerah? Kota Padang Panjang 

2 Sudah berapa lama anda 

merantau? 

10 tahun lebih 

3 Apakah anda mengetahui 

makna dan arti dari dimana 

tanah dipijak disitu langit 

dijunjung oleh masyarakat 

minang? 

Iya saya tau, artinya dimanapun kita 

berada harus siap untuk menerima 

tantangan-tantangan baru, untuk lebih 

meningkatkan kualitas diri kita 

4 Apakah anda setuju dengan 

peribahasa itu? dan 

menerapkannya selama 

merantau diluar kota? 

Ya saya sangat menyetujuinya, cocok 

untuk diterapkan mahasiswa amupun 

pekerja, karena jadi membentu 

character builing mereka 



 

 

5 Apakah anda mengetahui 

sejarah munculnya peribahasa 

dimana tanah dipijak disitu 

langit dijunjung ini? 

Untuk sejarahnya saya tidak tau 

6 Sejak kapan munculnya asal 

muasal komunikasi simbolik 

peribahasa dimana tanah 

dipijak disitu langit dijunjung 

ini? 

Dari saya kecil, saya sudah biasa 

mendengar peribahasa itu 

7 Apakah menurut anda 

komunikasi simbolik 

peribahasa dimana tanah 

dipijak disitu langit dijunjung 

oleh masyarakat minang 

apakah tepat dipraktikkan 

dimana saja? 

Iya tepat 

8 Apakah anda menjadi 

termotivasi untuk merantau 

karena dari komunikasi 

simbolik peribahasa dimana 

tanah dipijak disitu langit 

dijunjung oleh masyarakat 

minang? 

Iya saya jadi termotivasi, tapi dengan 

menyiapkan bekal yang matang 

9 Menurut anda apa kelebihan Kelebihan dari peribahasa ini untuk 



 

 

dari komunikasi simbolik 

peribahasa dimana tanah 

dipijak disitu langit dijunjung 

oleh masyarakat minang? 

membuka mind set masyarakat minang, 

untuk terus mengembangkan dirinya di 

tanah halaman orang. 

10 Menurut anda apa kekurangan 

komunikasi simbolik 

peribahasa dimana tanah 

dipijak disitu langit dijunjung 

oleh masyarakat minang? 

Kekurangannya minimnya pemahaman 

makna dari peribahasa itu, jadi masih 

ada masyarakat yang belum terlalu siap 

untuk merantau, tapi nekat untuk tetap 

merantau, dan alhasil berbuahkan apa-

apa. 
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